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Keywords: dengan pertimbangan tertentu, dengan jumlah sampel sebanyak
Punishment, 5 orang pegawai. Teknik analisa menggunakan kualitatif dimana
Karyawan, Hukuman analisis data adalah proses mencari dan menyusul secara

sistimatis data yang diperoleh dan hasil observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian maka dapat
diambil kesimpulan Pemberian Punishment sudah dijalankan
secara tepat, hal ini dapat dilihat dari dalam indikator hukuman
ringan, diketahui bahwa pimpinan melakukan teguran secara
langsung, dengan menasehati dan tidak di depan banyak orang
hal ini untuk menjaga wibawa sebagai seorang pemimpin. Sanksi
atau punishment yang diberikan sesuai tingkat kesalahannya,
dariyang paling ringan dengan memberikan teguran lisan berupa
nasehat, kesalahan yang sering terjadi adalah membuat nota
fiktif, tidak bertanggung jawab atas tugas, menggelapkan ongkos
becak, tidak sopan terhadap pelanggan, tidak disiplin kerja dan
lalai dalam berkerja. Pemberian sanksi yang dilaksanakan bagi
para pelanggar aturan, pada prinsipnya bertujuan untuk
memperingatkan karyawan dengan jelas tentang perilaku yang
diharuskan dan akibat-akibat pelanggaran yang dapat terus
berlanjut

PENDAHULUAN

Kelangsungan hidup suatu perusahaan sangat ditentukan oleh sumber daya manusia
sehingga suatu perusahaan harus memberikan perhatian lebih terhadap sumber daya
manusia yang ada. Tercapai tujuan perusahaan tidak bergantung pada peralatan modern,
sarana dan prasarana yang lengkap, namun lebih tergantung pada manusia yang
melaksanakan pekerjaan tersebut (Alfian, 2015). Sumber daya manusia merupakan masalah
yang sangat penting dan harus diperhatikan untuk menjaga kelancaran suatu perusahaan.
Salah satu permasalahan sumber daya manusia yang perlu diperhatikan yaitu kinerja
karyawan. Kinerja adalah suatu tampilan keadaan secara utuh atas perusahaan selama
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periode waktu tertentu, merupakan hasil atau prestasi yang dipengaruhi oleh kegiatan
operasional perusahaan dalam memanfaatkan sumber-sumber daya yang dimiliki (Rivai,
2014).

Kinerja karyawan yang baik akan menghasilkan kerja yang optimal. Oleh karena itu,
pimpinan perlu mengevaluasi kinerja para karyawan dan membuat laporan kondisi tersebut
sebagai bahan pertimbangan untuk membuat kebijakan dan keputusan. Pimpinan harus
bijak dalam membuat keputusan yang baik terkait karyawan yang patut diberi penghargaan
(reward) dan yang harus menerima hukuman (punishment) selaras dengan pencapaian
kinerja karyawan. ada beberapa karyawan yang datang terlambat, adanya kesalahan
perbandingan pembuatan adonan, kesalahan delivery yang mengakibatkan kerugian
perusahaan tersebut yang bisa mempengaruhi reward dan punishment terhadap kinerja
karyawan dan juga bisa mengakibatkan perusahaan tersebut kehilangan konsumen. (Rizki
Ayu Pramesti, dkk, 2019)

Punishment adalah sanksi yang diterima oleh seorang karyawan Kkarena
ketidakmampuannya dalam mengerjakan atau melaksanakan pekerjaan sesuai dengan yang
diperintahkan. Punishment adalah merupakan ancaman hukuman yang bertujuan untuk
memperbaiki karyawan pelanggar, memelihara peraturan yang berlaku dan memberikan
pelajaran kepada pelanggar”. Tujuan pelaksanaan pemberian punishment adalah supaya
pegawai yang melanggar merasa jera dan tidak akan mengulangi lagi. (Mangkunegara, 2017)

PT Sukses Bintan Permata Tanjungpinang merupakan salah satu perusahaan
distributor yang ada di Tanjungpinang, tentunya dalam menjalankan aktivitas bisnis ini
membutuhkan perumusan strategi di dalam kegiatan sehari-hari agar dapat mengatasi
permasalahan yang timbul di dalam bisnis distributor, baik itu dari internal maupun dari
eksternal. Secara umum distributor adalah pihak yang membeli produk secara langsung dari
produsen dan menjualnya kembali ke retailer atau pengecer, atau bisa juga menjual langsung
ke konsumen akhir. Untuk memastikan perusahaan ini tetap berjalan maka perusahaan perlu
memberikan dorongan kepada karyawannya, karena segala aktivitas di PT Sukses Bintan
Permata Tanjungpinang ini digerakan oleh karyawan mulai dari awal penjualan, mencari
pelanggan, dan mendistribusikan barang.

Untuk punishment selama ini diberikan melalui surat peringatan, hingga pemecatan.
Berikut data salah satu contoh surat teguran atau punishment yang diberikan kepada
karyawan :

g FPT.SLUIKSES BINTAN PERNMATA
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Berdasarkan bukti tersebut adalah bentuk punishment yang diberikan lewat surat
peringatan, karena karyawan sudah melanggar aturan seperti tidak tercapainya target,
masalah kedisipilinan seperti ada beberapa karyawan yang datang terlambat, atau kesalahan
pengantaran barang yang mengakibatkan kerugian perusahaan tersebut yang bisa
mengakibatkan perusahaan tersebut kehilangan konsumen. Sepanjang tahun 2021, ada
sekitar 14 orang karyawan yang mendapatkan punishment, namun bentuknya berbeda-beda
tergantung kesalahan yang diperbuat oleh pegawai tersebut, berikut data yang di dapatkan :

Rekap Karyawan Kena Punishment Per 2021

[TgARts [Masaloh [Huksman

O18{Tidak Sopan Terhadep Customer {5M

Pemutusan etungan Kef o

Glp P

Berdasarkan data maka diketahui satu tahun PT Sukses Bintan Permata bisa
mengeluarkan punishment untuk 14 orang pegawai, hal ini dikarenakan PT Sukses Bintan
Permata sangat tegas terhadap aturan yang ada, pegawai PT Sukses Bintan Permata yang
diberikan sanksi juga sudah atas dasar bukti yang kuat bahwa melakukan pelanggaran serta
diberikan punishment secara berjenjang dari hukuman ringan, sedang bahkan berat.

METODE PENELITIAN
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Deskriptif Kualitatif. Penelitian
Deskriptif menurut Sugiyono (2018) adalah penelitian yang memaparkan dan bertujuan
untuk memberikan gambaran serta menjelaskan dari variabel yang diteliti. Jenis penelitian
ini bertujuan untuk membuat deskripsi, gambaran secara sistematis, faktual dan akurat
mengenai fakta-fakta, sifat-sifat, serta fenomena-fenomena yang ada dalam penelitian ini.
Kemudian Menurut Sugiyono (2018) metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian
yang berlandaskan pada filsafat, yang digunakan untuk meneliti pada kondisi ilmiah
(eksperimen) dimana peneliti sebagai instrumen, teknik pengumpulan data dan di analisis
yang bersifat kualitatif lebih menekan pada makna.
2. Jenis Data
Data Primer

Data Primer merupakan data yang didapat dari sumber pertama melalui wawnacara
dengan informan
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Data Sekunder

Data Sekunder merupakan data pendukung yang telah diolah lebih lanjut yang
didapat dari dokumen, buku-buku maupun okumentasi yang ada hubungannya dengan
penelitian. data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data kepada
pengumpulan data dapat dilakukan teknik pengumpulan data.

3. Teknik Pengumpulan Data

Adapun alat pengumpulan data yang akan digunakan saat melakukan penelitian
sebagai berikut :

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Deskriptif Kualitatif. Penelitian
Deskriptif menurut Sugiyono (2018) adalah penelitian yang memaparkan dan bertujuan
untuk memberikan gambaran serta menjelaskan dari variabel yang diteliti. Jenis penelitian
ini bertujuan untuk membuat deskripsi, gambaran secara sistematis, faktual dan akurat
mengenai fakta-fakta, sifat-sifat, serta fenomena-fenomena yang ada dalam penelitian ini.
Kemudian Menurut Sugiyono (2018) metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian
yang berlandaskan pada filsafat, yang digunakan untuk meneliti pada kondisi ilmiah
(eksperimen) dimana peneliti sebagai instrumen, teknik pengumpulan data dan di analisis
yang bersifat kualitatif lebih menekan pada makna.

4, Populasi dan Sampel
Populasi

Menurut Sugiyono, (2016), yang dimaksud dengan populasi adalah jumlah
keseluruhan unit yang akan diselidiki karakteristik atau ciri-cirinya. Keseluruhan objek
penelitian yang terdiri dari manusia, benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, peristiwa sebagai
sumber data yang menilai karakteristik tertentu dalam sebuah penelitian. Populasi
penelitian 63 orang.

Sampel

Begitu banyaknya populasi dalam penelitian ini, untuk mempermudah pengumpulan
data perlu dilakukan pengambilan sampel penelitian. Penentuan banyaknya sampel
penelitian yang ditetapkan dalam penelitian ini didasarkan pada teknik sampel Puposive
sampling, Menurut Sugiyono (2017), purposive sampling adalah sebagai berikut: "Purposive
sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu". Dalam penelitian
ini, peneliti memberikan kriteria untuk sampel yang akan dipilih yaitu sebagai berikut :

a. Orangyang memberikan penilaian terhadap pegawai
b. Orangyang sudah bekerja lebih dari 3 tahun
c. Orangyang sudah pernah mendapatkan punishment dari perusahaan
Maka dari itu sesuai kriteria penilitian ada 5 orang pegawai yang dapat menjadi

informan. Berikut jumlah pegawai yang diuraikan dalam tabel berikut:
Tabel 3.1
Jumlah Informan

Keterangan Jumlah
Manajer
Marketing
Pegawai
Jumlah
Sumber : Data olahan penelitian, 2022
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5. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel dimaksudkan untuk menjabarkan variabel-variabel

ang timbul dalam suatu penelitian ke dalam indikator-indikator yangg lebih terperinci.
Variabel Definisi Indikator

Punishment Punishment juga | 1. Hukuman ringan

diartikan sebagai suatu | 2. Hukuman sedang,
alat yang digunakan | 3. Hukuman berat.

pemimpin untuk
berkomunikasi dengan | Sumber : Rivai (2017)
karyawan agar mereka
bersedia untuk mengubah
suatu perilaku serta
sebagai upaya untuk
meningkatkan kesadaran

dan ketersediaan
seseorang mentaati
semua peraturan
perusahaan dan norma-
norma sosial yang
berlaku.

Sumber : Rivai (2017)

Sumber: Konsep yang di sesuaikan dengan penelitian, 2022
6. Teknik Pengolahan Data
Data merupakan suatu hal yang mutlak untuk dikumpulkan atau didapatkan dalam
suatu penelitian, yang nantinya data tersebut akan digunakan atau diolah Menurut
(Sugiyono, 2016) mengemukakan bahwa pengolahan data merupakan hal yang kritis dalam
proses penelitian kualitatif Pengolahan data digunakan untuk memahami hubungan dan
konsep dalam data sehigga hipotesis dapat dikembangkan dan dievaluasi. Dalam hal analisis
data kualitatif, menyatakan dalam (Sugiyono, 2016) pengolahan data adalah mencari dan
menyusun data secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan dan bahan-bahan lain, sehingga dapat dipahami dan temuannya dapat
diinformasikan kepada orang lain Prosedur pengolahan data menurut terdiri dari tiga
pengolahan data yang terdiri secara bersamaan meliputi:
1. Reduksi Data
Yaitu sebagai merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal yang
penting, dicari tema dan polanya, dalam penelitian ini yang dilakukan pertama
penelitian dalam pengolahan data dan dengan reduksi data, dengan demikian data
yang telah direduksi oleh penelitian dapat memberikan gambaran yang lebih jelas
bagaimana pemberian punishment pada karyawan PT. Sukses bintan permata
2. Penyajian Data
Yaitu kumpulan informasi yang tersusun secara sistematis dan memberikan
kemungkinan adanya sebuah penarikan simpulan dan pengambilan suatu tindakan
atau hasil penelitian. Setelah mereduksi data, yang dilakukan penelinan selanjutnya
adalah penyajian data dimana penyajian data ini dibuat peneliti dalam bentuk tabel.
Melalui penyajian data ini, maka data akan terorganisasikan dan tersusun pola
hubungan, sehingga mudah dipahami.
3. Penarikan Kesimpulan
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Yaitu sebuah jalinan keterkaitan pada saat sebelum, selama dan sesudah
Pengumpulan data dan membentuk suatu wawasan umum yang disebut dengan
analisi. Dari teknik analisis data yang terakhir, yaitu peneliti Menggunakan penarikan
kesimpulan yang dilakukan secara terus menerus Sepanjang proses penelitian. Agar
dalam menganalisis data Penelitian mendapatkan suatu kesimpulan yang jelas dan

mudah dipaham.
7. Teknik Analisis Data

Menurut Taylor ( Sugiyono, 2016) analisis data adalah proses mencari dan menyusul
secara sistimatis data yang diperoleh dan hasil observasi, wawancera, dan dokumentasi,
dengan cara mengorganisasikan data kedalam katagori, menjabarkan kedalam unit-unit,
melakukan sintesa menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan di

pelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri.
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek

data yang telah diperoeh melalui beberapa sumber untuk selanjutnya dideskripsikan,
dikategorisasikan, mana pandangan yang sama dan yang berbeda, mana yang spesifik dari
tiga sumber data tersebut. Data yang telah dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan
suatu kesimpulan selanjutnya dimintakan kesepakatan (member check) dengan tiga sumber

data tersebut (Sugiyono,2016

HASIL DAN PEMBAHASAN

Variabel

Indikator

Penyajian Data

Punishment

Hukuman Ringan

Berdasarkan hasil wawancara ditemukan
bahwa Pimpinan melakukan teguran secara
langsung, dengan menasehati dan tidak di
depan banyak orang hal ini untuk menjaga
wibawa sebagai seorang pemimpin.
Teguran kemudian juga dilakukan dengan
memberikan surat peringatan jika
kesalahan yang dilakukan sudah fatal, dan
cenderung dilakukan berulang-ulang.
Sanksi atau punishment yang diberikan
sesuai tingkat kesalahannya, dari yang
paling ringan dengan memberikan teguran
lisan berupa nasehat, kesalahan yang sering
terjadi adalah Membuat nota Fiktif , tidak
bertanggung jawab atas tugas,
Menggelapkan ongkos becak, tidak sopan
terhadap pelanggan, tidak disiplin kerja dan
lalai dalam berkerja

Hukuman Sedang

Berdasarkan hasil wwawancara dengan
informan ditemukan bahwa Di PT. Sukses
Bintan Permata tidak ada penundaan
kenaikan gaji, disini gaji kami tetap, kalau
naik, ya naik semua tidak ada beda, kalau
dapat insentif dapat semua. Jika ada
kesalahan akan dipanggil atau dimediasi
terlebih dahulu, ada juga yang di mutasi,
disini tidak ada penundaan kenaikan
pangkat, tidak ada pangkat di PT. Sukses
Bintan, karena PT. Sukses Bintan memang
kalau jabatan itu dipilih sendiri oleh
pimpinan berdasarkan prestasi kerja,
loyalitas tentu saja kepercayaan. Hukuman
sedang yang diberikan adalah pemindahan
jabatan atau bagian kerja, agar pegawai
yvyang bersalah dapat memperbaiki dirinya.
Di PT. Sukses Bintan tidak ada
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Hukuman Berat Berdasarkan hasil wawancara ditemukan
Kalau kesalahannya sudah berulang, dan
memang tidak bisa lagi di bina, dan
dipertahankan maka akan ada pemecatan,
vyang dilakukan pemecatan adalah Tidak
jujur dalam bekerja, misalnya mengambil
barang kantor, mengambil keuntungan, dan
lain sebagainya yang dapat merusak citra
perusahaan. Hukuman berat adalah
pemecatan yang di sebabkan oleh ketidak
jujuran, dan kesalahan fatal yang berulang
yang membuat kerugian bagi perusahaan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka ditemukan bahwa Analisis
Pemberian Punishment Pada Karyawan PT. Sukses Bintan Permata ditemukan beberapa hal
berikut :

Dalam indikator hukuman ringan, diketahui bahwa pimpinan melakukan teguran
secara langsung, dengan menasehati dan tidak di depan banyak orang hal ini untuk menjaga
wibawa sebagai seorang pemimpin. Teguran kemudian juga dilakukan dengan memberikan
surat peringatan jika kesalahan yang dilakukan sudah fatal, dan cenderung dilakukan
berulang-ulang. Sanksi atau punishment yang diberikan sesuai tingkat kesalahannya, dari
yang paling ringan dengan memberikan teguran lisan berupa nasehat, kesalahan yang sering
terjadi adalah Membuat nota Fiktif , tidak bertanggung jawab atas tugas, menggelapkan
ongkos becak, tidak sopan terhadap pelanggan, tidak disiplin kerja dan lalai dalam berkerja.

Menurut Timpe dalam (Sahat Parulian Remus, 2016) bahwa sanksi yang dilaksanakan
bagi para pelanggar aturan, pada prinsipnya bertujuan untuk memperingatkan karyawan
dengan jelas tentang perilaku yang diharuskan dan akibat-akibat pelanggaran yang dapat
terus berlanjut. Sanksi karyawan menurut yang mencakup pendapat Cameron menjelaskan
bahwa sanksi-sanksi yang dilaksanakan bagi para pelanggar aturan, pada prinsipnya
bertujuan untuk memperingatkan karyawan dengan jelas tentang perilaku yang diharuskan
dan akibat-akibat pelanggaran yang dapat terus berlanjut. Sanksi-sanksi tersebut berbentuk
simbolis yang berfungsi sebagai: 1. Tolak ukur untuk menunjukkan tingkat keseriusan
pelanggaran yang dipandang manajemen. 2. Menunjukkan posisi karyawan bawahan pada
rangkaian sanksi. 3. Bersifat mendidik. 4. Memperkuat motivasi untuk menghindarkan diri
dari tingkah yang tidak diharapkan.

Tidak hanya itu hukuman sedang, dimana Di PT. Sukses Bintan Permata tidak ada
penundaan kenaikan gaji, disini gaji kami tetap, kalau naik, ya naik semua tidak ada beda,
kalau dapat insentif dapat semua. Jika ada kesalahan akan dipanggil atau dimediasi terlebih
dahulu, ada juga yang di mutasi, disini tidak ada penundaan kenaikan pangkat, tidak ada
pangkat di PT. Sukses Bintan, karena PT. Sukses Bintan memang kalau jabatan itu dipilih
sendiri oleh pimpinan berdasarkan prestasi kerja, loyalitas tentu saja kepercayaan. Hukuman
sedang yang diberikan adalah pemindahan jabatan atau bagian kerja, agar pegawai yang
bersalah dapat memperbaiki dirinya. Di PT. Sukses Bintan tidak ada pemotongan gaji atau
penundaan gaji. Hanya pembinaan saja dengan me non aktifkan dari jabatan.

Pemberian sanksi yang dilaksanakan bagi para pelanggar aturan, pada prinsipnya
bertujuan untuk memperingatkan karyawan dengan jelas tentang perilaku yang diharuskan
dan akibat-akibat pelanggaran yang dapat terus berlanjut. Kalau kesalahannya sudah
berulang, dan memang tidak bisa lagi di bina, dan dipertahankan maka akan ada pemecatan,
yang dilakukan pemecatan adalah Tidak jujur dalam bekerja, misalnya mengambil barang
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kantor, mengambil keuntungan, dan lain sebagainya yang dapat merusak citra perusahaan.
Hukuman berat adalah pemecatan yang di sebabkan oleh ketidak jujuran, dan kesalahan fatal
yang berulang yang membuat kerugian bagi perusahaan

Fa'igotul (2021) Tidak hanya membantu untuk meningkatkan kinerja, punishment
juga berguna untuk meningkatkan motivasi karyawan. Punishment diperlukan dalam
meningkatkan motivasi dalam berkerja dan mendidik karyawan supaya menaati semua
peraturan perusahaan (Hidayat, 2018). Dengan keadilan dan ketegasan, sasaran
pemberian punishment akan tercapai. Peraturan tanpa diiringin pemberian punishment
yang tegas bagi pelanggarnya bukan menjadi alat pendidik bagi karyawan

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diambil kesimpulan Pemberian Punishment
Pada Karyawan PT. Sukses Bintan Permata sudah dijalankan secara tepat, hal ini dapat dilihat
dari Dalam indikator hukuman ringan, diketahui bahwa pimpinan melakukan teguran secara
langsung, dengan menasehati dan tidak di depan banyak orang hal ini untuk menjaga wibawa
sebagai seorang pemimpin. Teguran kemudian juga dilakukan dengan memberikan surat
peringatan jika kesalahan yang dilakukan sudah fatal, dan cenderung dilakukan berulang-
ulang. Sanksi atau punishment yang diberikan sesuai tingkat kesalahannya, dari yang paling
ringan dengan memberikan teguran lisan berupa nasehat, kesalahan yang sering terjadi
adalah Membuat nota Fiktif , tidak bertanggung jawab atas tugas, menggelapkan ongkos
becak, tidak sopan terhadap pelanggan, tidak disiplin kerja dan lalai dalam berkerja.

Tidak hanya itu hukuman sedang, dimana Di PT. Sukses Bintan Permata tidak ada
penundaan kenaikan gaji, disini gaji kami tetap, kalau naik, ya naik semua tidak ada beda,
kalau dapat insentif dapat semua. Jika ada kesalahan akan dipanggil atau dimediasi terlebih
dahulu, ada juga yang di mutasi, disini tidak ada penundaan kenaikan pangkat, tidak ada
pangkat di PT. Sukses Bintan, karena PT. Sukses Bintan memang kalau jabatan itu dipilih
sendiri oleh pimpinan berdasarkan prestasi kerja, loyalitas tentu saja kepercayaan. Hukuman
sedang yang diberikan adalah pemindahan jabatan atau bagian kerja, agar pegawai yang
bersalah dapat memperbaiki dirinya. Di PT. Sukses Bintan tidak ada pemotongan gaji atau
penundaan gaji. Hanya pembinaan saja dengan me non aktifkan dari jabatan.

Pemberian sanksi yang dilaksanakan bagi para pelanggar aturan, pada prinsipnya
bertujuan untuk memperingatkan karyawan dengan jelas tentang perilaku yang diharuskan
dan akibat-akibat pelanggaran yang dapat terus berlanjut. Kalau kesalahannya sudah
berulang, dan memang tidak bisa lagi di bina, dan dipertahankan maka akan ada pemecatan,
yang dilakukan pemecatan adalah Tidak jujur dalam bekerja, misalnya mengambil barang
kantor, mengambil keuntungan, dan lain sebagainya yang dapat merusak citra perusahaan.
Hukuman berat adalah pemecatan yang di sebabkan oleh ketidak jujuran, dan kesalahan fatal
yang berulang yang membuat kerugian bagi perusahaan

SARAN
Adapun saran yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut :
1. Perlu adanya ketegasan dalam pemberian punishment agar dapat memberi efek jera
bagi pegawai
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2. Seharusnya ada pengawasan dari pimpinan agar meminimalisir kesalahan dalam

bekerja
3. Bagi penelitian selanjutnya dapat menambah variabel agar penelitian ini dapat
dikembangkan.
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